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ABSTRAK 

Provinsi Jawa Tengah berperan sebagai provinsi penyumbang PDB terbesar 

keempat di Indonesia. Pertumbuhan ekonomi Jawa Tengah yang baik didukung 

dengan pertumbuhan ekonomi yang terjadi di kabupaten/kota. Pusat pertumbuhan 

merupakan salah satu cara untuk mendorong pembangunan di daerah. Adanya pusat 

pertumbuhan akan terbentuk aglomerasi industri yang menyebabkan terjadinya 

spillover effect. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tipologi 

kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah dan menganalisis growth spillover effect 

yang dihasilkan oleh pusat pertumbuhan tahun 2013 hingga 2016.  

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data seluruh 

kabupaten/kota yang ada di Jawa Tengah. Alat analisis yang digunakan adalah 

Tipologi Klassen, Klasifikasi Kuantil Kubis yang didukung oleh identifikasi kutub 

pertumbuhan yang dikemukakan oleh Richardson serta perhitungan growth 

spillover effect.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Kabupaten Blora sebagai pusat 

pertumbuhan mampu memberikan growth spillover effect positif. Akan tetapi 

terjadi ketimpangan growth spillover effect yang diterima kabupaten/kota, dimana 

growth spillover effect tertinggi sebesar 17,25 diterima oleh Kabupaten Jepara dan 

growth spillover effect terendah sebesar 0,23 diterima oleh Kabupaten Cilacap. 

Sementara itu, growth spillover effect tertinggi terpusat pada daerah utara Provinsi 

Jawa Tengah. 

Kata kunci: Tipologi Kabupaten/Kota; Kutub Pertumbuhan; dan Growth Spillover 

Effect 
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ABSTRACT 

Central Java Province has a role as the fourth largest contributor of GDP 

in Indonesia. Central Java’s economic growth is supported by economic growth in 

districts. The growth pole able to encourage development in the district. The 

existence of growth pole will form industrial agglomeration that causes spillover 

effect. This study aims to identify the typology of regency/city in Central Java 

Province and analyze the growth spillover effect generated by the growth pole from 

2013 until 2016. 

The data used in this research is the data of all regency/cities that exist in 

Central Java. This study was conducted using analysis tools such as Klassen 

Typology and Kubis’ quartil classification supported by identification of growth 

pole based on the definition proposed by Richardson, as well the calculation of 

growth spillover effect. 

The result from this study indicate that Blora regency as the growth pole, 

able to provide positive growth spillover effect. But the growth spillover effect 

inequality received by regency/city, the highest growth spillover effect is 17,25 

accepted by Jepara regency and the lowest growth spillover effect is 0,23 accepted 

by Cilacap regency. Meanwhile the highest growth spillover effect concentrated in 

the northern area of Central Java Province. 

Keywords: Regency/City Typology; Growth Pole; and Growth Spillover Effect 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan ekonomi merupakan proses yang bertujuan untuk 

menaikkan produk domestik bruto (PDB) suatu negara atau daerah dalam 

jangka panjang. Pembangunan ekonomi akan menyebabkan kenaikan 

pendapatan masyarakat yang diikuti dengan perubahan teknologi, struktur 

sosial dan sikap masyarakat. Todaro dan Smith (2013) mengartikan 

pembangunan sebagai suatu proses multidimensional yang menyangkut 

perubahan – perubahan besar dalam struktur sosial, sikap masyarakat, 

kelembagaan nasional maupun percepatan pertumbuhan ekonomi. Tolak 

ukur keberhasilan pembangunan dapat dilihat dari pertumbuhan ekonomi 

yang tinggi dan kesenjangan pendapatan yang semakin kecil. Semakin 

tinggi pertumbuhan ekonomi, maka semakin tinggi pendapatan masyarakat 

yang secara tidak langsung mencerminkan keberhasilan dari pembangunan. 

Dengan kata lain, pembangunan ekonomi tidak terlepas dari pertumbuhan 

ekonomi dimana pembangunan ekonomi mendorong pertumbuhan 

ekonomi. Begitupula sebaliknya, pertumbuhan ekonomi memperlancar 

proses pembangunan ekonomi. 

Sukirno (2010) berpendapat bahwa pertumbuhan ekonomi merupakan 

perubahan tingkat kegiatan ekonomi yang berlaku dari tahun ke tahun, 

sehingga untuk mengetahuinya harus diadakan perbandingan pendapatan 

nasional dari tahun ke tahun, yang dikenal dengan laju pertumbuhan 
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ekonomi. Pertumbuhan ekonomi juga menunjukkan kapasitas produksi 

barang dan jasa secara fisik dalam kurun waktu tertentu. Semakin tinggi 

pertumbuhan ekonomi suatu Negara maka semakin tinggi pula PDB Negara 

tersebut, yang pada akhirnya akan meningkatkan kesejahteraan 

penduduknya. Negara akan berusaha untuk mencapai pertumbuhan 

ekonomi yang optimal demi meningkatkan kesejahteraaan penduduknya. 

Akan tetapi, pertumbuhan ekonomi yang tinggi saja tidak cukup untuk 

membawa kesejahteraan bagi penduduk suatu negara. Pertumbuhan 

ekonomi yang baik juga harus disertai dengan kestabilan dari pertumbuhan 

ekonomi itu sendiri. Karena pertumbuhan ekonomi yang fluktuatif 

menggambarkan buruknya kondisi ekonomi yang terjadi di negara tersebut. 

Tabel 1.1 Pertumbuhan PDB Negara ASEAN Tahun 2011 – 2015 

(dalam persen) 

Negara 2011 2012 2013 2014 2015 

Indonesia 6.2 6.0 5.6 5.0 4.9 

Malaysia 5.3 5.5 4.7 6.0 5.0 

Filipina 3.7 6.7 7.1 6.1 6.1 

Singapura 6.2 3.9 5.0 3.6 1.9 

Thailand 0.8 7.2 2.7 0.9 2.9 

Brunei Darussalam 3.7 0.9 -2.1 -2.3 -0.6 

Kamboja 7.1 7.3 7.4 7.1 7.0 

Myanmar 5.6 7.3 8.4 8.0 7.3 

Vietnam 6.2 5.2 5.4 6.0 6.7 

Laos 8.0 8.0 8.0 7.6 7.3 

Sumber: Bank Dunia 

Tabel 1.1 menunjukkan persentase pertumbuhan PDB negara – negara 

di ASEAN 2011 – 2015. Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa negara 

– negara yang pertumbuhan PDBnya fluktuatif yaitu Singapura, Thailand, 

Brunei Darussalam, dan Malaysia. Pada tahun 2013 dan 2014 terjadi 
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ketidakpastian ekonomi global yang mempengaruhi perekonomian negara 

di ASEAN. Hal ini menyebabkan penurunan pertumbuhan PDB, dimana 

pertumbuhan PDB Indonesia turun sebesar 0,6%, Filipina turun 1%, 

Singapura turun 1,4%, Thailand turun 1,8%, Brunei turun 0,2%, Kamboja 

turun 0,3%, Myanmar turun 0,4%, dan Laos turun 0,4%. Sementara itu 

pertumbuhan PDB Malaysia meningkat 1,3%, dan Vietnam meningkat 

0,6%. 

Performa PDB Indonesia tidak lepas dari pertumbuhan di daerah. 

Dimana pertumbuhan PDRB di tiap Provinsi terus mengalami pertumbuhan 

yang signifikan. Salah satu Provinsi yang menjadi penyumbang produk 

domestik bruto terbesar adalah Jawa Tengah. Jawa Tengah menjadi salah 

satu provinsi penyumbang produk domestik bruto terbesar ke empat setelah 

DKI Jakarta, Jawa Timur dan Jawa Barat. 

Gambar 1.1 menunjukkan PDRB tahun 2015, dimana Jawa Tengah 

menyumbang sebesar Rp 806.609,02 atau 8,93% dari total PDB Indonesia, 

sementara itu DKI Jakarta sebesar Rp 1.454.102,11 atau 16.10%, Jawa 

Timur sebesar Rp 1.331.418,24 atau 14,74% dan Jawa Barat sebesar Rp 

1.207.001,49 atau 13,37%. Sementara itu, Provinsi yang menjadi 

penyumbang PDB terkecil di Indonesia yaitu Provinsi Maluku Utara sebesar 

Rp 20.377,47 atau 0,27% dari total PDB Indonesia. 
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Gambar 1.1 PDRB Provinsi di Indonesia Tahun 2015 (dalam 

milyar rupiah) 

 
Sumber: Badan Pusat Statistik (diolah) 
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inflasi serta realisasi belanja daerah dan pendapatan  daerah dibawah rata – 

rata selama tiga tahun terakhir. Kemudian pada 2014 dan 2015 ketika 

kondisi pertumbuhan ekonomi nasional melambat, pertumbuhan ekonomi 

Jawa Tengah justru meningkat dari 5,11% ditahun 2013 menjadi 5,44% 

ditahun 2015. Hal ini didorong oleh kuatnya permintaan domestik, ekspor 

antar daerah yang meningkat dan membaiknya investasi di Jawa Tengah. 

Gambar 1.2 Pertumbuhan Ekonomi 4 Provinsi Penyumbang PDB 

Terbesar di Indonesia Tahun 2011 – 2015 (dalam persen) 

 
Sumber: Badan Pusat Statistik (diolah) 

Dibalik pertumbuhan ekonomi Jawa Tengah yang baik, terjadi 

kesenjangan pertumbuhan antara kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah. 

Berdasarkan gambar 1.3 diketahui bahwa pada tahun 2016 hanya 10 

kabupaten/kota yang memiliki pertumbuhan ekonomi diatas pertumbuhan 
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ekonomi Provinsi Jawa Tengah. Daerah dengan pertumbuhan ekonomi 

tertinggi yaitu Kabupaten Blora sebesar 23,53 persen, disusul Kabupaten 

Tegal sebesar 6,37 persen dan Kabupaten Banyumas sebesar 6,05 persen. 

Sedangkan daerah dengan pertumbuhan terendah yaitu Kabupaten Kudus 

sebesar 2,42 persen. Hirschman (dalam Adisasmita, 2014) berpendapat 

bahwa seharusnya pusat pertumbuhan yang ditunjukkan oleh pertumbuhan 

yang tinggi dalam jangka panjang memberikan spread effect atau dorongan 

kepada daerah di sekitarnya untuk tumbuh. 

Gambar 1.3 Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten/Kota di Jawa Tengah 

2016 (dalam persen) 

 
Sumber: Badan Pusat Statistik (diolah) 
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Pusat pertumbuhan merupakan salah satu cara untuk memacu 

pembangunan di daerah. Richardson (dalam Adisasmita, 2014) menyatakan 

bahwa terdapat empat karakteristik pusat pertumbuhan, yaitu: 1) terdapat 

sekelompok kegiatan ekonomi yang terkonsentrasi; 2) terdapat kegiatan 

ekonomi mampu mendorong pertumbuhan ekonomi yang dinamis; 3) 

adanya keterkaitan input dan output yang kuat; 4) terdapat industri induk 

yang mendorong kegiatan ekonomi. Pusat pertumbuhan terjadi karena 

adanya aglomerasi disuatu daerah, sehingga memicu munculnya berbagai 

badan usaha atau industri yang pada akhirnya meningkatkan perekonomian 

di daerah tersebut.  

Aglomerasi dari dari industri – industri tersebut akan menyebabkan 

terjadinya spillover effect. Myrdal (dalam Husni dan Wikarya, 2014) 

mengatakan bahwa spillover effect terbagi dalam dua jenis, yaitu spread 

effect dan backwash effect. Spread effect terjadi ketika output perekonomian 

sebuah pusat pertumbuhan akan memancar keluar dan memasuki ruang 

hinterlandnya, sehingga pertumbuhan ekonomi di daerah sekitarnya juga 

terpengaruhi. Sementara itu, backwash effect terjadi ketika polarisasi 

kegiatan ekonomi yang akhirnya memicu kesenjangan antara pusat 

pertumbuhan dan daerah disekitarnya. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Wibisono (2015) mengenai 

efek limpahan pertumbuhan di Jawa Timur diketahui bahwa Kota Surabaya 

merupakan kutub pertumbuhan di Jawa Timur, dimana efek limpahan 

pertumbuhan tertinggi diperoleh Kabupaten Sidoarjo dan Kabupaten Gresik 
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karena memperoleh efek limpahan langsung dari Kota Surabaya dan 

dikelilingi oleh tetangga dengan karakteristik yang identik. Selain itu, hasil 

penelitian yang dilakukan Pasaribu (2015) mengenai spillover pusat 

pertumbuhan di Kalimantan  menyatakan bahwa kedekatan suatu wilayah 

dengan pusat pertumbuhan memberikan dampak positif atau spread effect 

ketika diikuti dengan besarnya aliran ekonomi antar daerah. 

Penilitian yang dilakukan Pratiwi dan Kuncoro (2016) mengenai 

analisis pusat pertumbuhan dan autokorelasi spasial di Kalimantan 

menyatakan bahwa Kota Palangkaraya dan Kota Samarinda mampu 

menghasilkan spread effect bagi daerah disekitarnya. Selain itu dalam 

penelitian yang dilakukan World Bank (2016) mengenai spillover effect di 

Amerika Latin dan Karibia menyatakan bahwa Brazil memberikan spread 

effect kepada daerah disekitarnya. Sementara itu, spillover dari Meksiko 

tidak signifikan atau dengan kata lain Meksiko tidak menghasilkan spillover 

effect bagi daerah disekitarnya. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, Hirschman (dalam 

Adisasmita, 2014) berpendapat bahwa daerah dengan pertumbuhan yang 

tinggi atau daerah yang menjadi pusat pertumbuhan dalam jangka panjang 

memberikan spread effect atau dorongan kepada daerah di sekitarnya untuk 

tumbuh. Akan tetapi berdasarkan latar belakang, terdapat hasil penelitian 

yang dilakukan oleh World Bank yaitu Meksiko sebagai salah satu pusat 

pertumbuhan di wilayah Amerika Latin dan Karibia tidak memberikan 



9 
 

 

spillover bagi daerah disekitarnya. Hal ini berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Wibisono (2015) serta Pratiwi dan Kuncoro (2016) yang 

menyatakan bahwa pusat pertumbuhan mampu memberikan spillover 

positif atau spread effect kepada daerah disekitarnya. 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan diatas, maka 

pertanyaan penelitannya adalah: 

1. Kabupaten/kota mana yang menjadi pusat pertumbuhan ekonomi di Jawa 

Tengah berdasarkan klasifikasi kuantil kubis dan karakteristik pusat 

pertumbuhan Richardson? 

2. Bagaimana growth spillover effect yang diberikan pusat pertumbuhan 

terhadap kabupaten/kota lainnya di Jawa Tengah? 

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui kabupaten/kota yang menjadi pusat pertumbuhan di Jawa 

Tengah. 

2. Menganalisis growth spillover effect dari pusat pertumbuhan terhadap 

kabupaten/kota lain di Jawa Tengah. 

1.3.2 Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat atau tambahan 

pengetahuan antara lain: 
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1. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan bagi Pemerintah Provinsi 

Jawa Tengah maupun Pemerintah Daerah (Kabupaten/Kota) sebagai 

bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan yang tepat, 

khususnya dalam hal pemerataan pertumbuhan di Jawa Tengah. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan referensi bagi 

penelitian pada bidang yang sama. 

1.4 Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab pendahuluan menguraikan tentang latar belakang masalah yang 

terdiri dari peran penting pembangunan, keterkaitan pembangunan ekonomi 

dengan pertumbuhan ekonomi, posisi PDB Indonesia di negara ASEAN, 

kondisi PDRB Provinsi di Indonesia, posisi pertumbuhan ekonomi 4 

Provinsi penyumbang PDB terbesar di Indonesia,  kondisi PDRB perkapita 

kabupaten/kota di Jawa Tengah dan ketimpangan yang terjadi antardaerah. 

Bab ini juga menguraikan rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

serta sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menyajikan landasan toeri bahwa pembangunan ekonomi memiliki 

hubungan yang erat dengan pertumbuhan ekonomi. Dimana pembangunan 

ekonomi mendorong pertumbuhan ekonomi, dan sebaliknya pertumbuhan 

ekonomi memperlancar proses pembangunan ekonomi. Bab ini juga 

menampilkan teori pertumbuhan, produk domestik regional bruto (PDRB), 
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dan kutub pertumbuhan. Selain itu, pada bab ini juga terdapat penelitian 

terdahulu, kerangka pemikiran dan hipotesis yang diambil. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini dipaparkan tentang metode penelitian yang meliputi variabel 

penelitian, jenis dan sumber data, serta metode analisis yang digunakan. 

BAN IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini dipaparkan tentang deskripsi objek penelitian, yaitu gambaran 

umum wilayah penelitian, gambaran umum daerah penelitian, kondisi 

pertumbuhan ekonomi kabupaten/kota di Jawa Tengah, serta penjelasan 

hasil penelitian. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini disampaikan kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran 

yang dapat diambil dari penelitian.
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